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Abstrak

Desa Janti, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri memiliki potensi komoditas pare yang selama
ini hanya dimanfaatkan sebagai sayuran segar dengan nilai ekonomi relatif rendah. Keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan hasil pertanian menyebabkan belum optimalnya nilai
tambah produk. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas
Kelompok Tani Sayur Desa Janti melalui pelatihan pengolahan keripik sebagai produk bernilai tambabh.
Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan, penyuluhan, pelatihan praktik langsung,
pendampingan penggunaan alat (mesin pemotong dan peniris minyak), serta evaluasi melalui pre-test,
post-test dan penilaian keterampilan. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman mitra secara
signifikan dari 0-20% sebelum kegiatan menjadi 100% setelah kegiatan. Penilaian keterampilan berada
pada kategori baik hingga sangat baik dengan skor 4,0-5,0. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan produk
keripik pare siap jual yang dilengkapi dengan kemasan dan label sederhana, serta memberikan
pemahaman awal mengenai strategi pemasaran produk. Uji kesukaan masyarakat terhadap warna,
kerenyahan, dan rasa menunjukkan tingkat penerimaan yang baik. Kegiatan ini efektif meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian kelompok tani dalam mengembangkan usaha olahan pare
serta berpotensi mendukung peningkatan ekonomi masyarakat desa. Dalam jangka pendek, kegiatan ini
mampu menghasilkan produk keripik pare siap jual, sedangkan dalam jangka panjang berpotensi
mendukung pengembangan usaha kecil berbasis hasil pertanian lokal dan meningkatkan pendapatan
masyarakat desa.

Kata kunci— Kelompok tani, pelatihan, pemberdayaan, pengabdian masyarakat, produk olahan

Abstract

Janti Village, Papar District, Kediri Regency has potential bitter melon (Momordica charantia)
commaodities that are currently utilized only as fresh vegetables with relatively low economic value.
Limited knowledge and skills in processing agricultural products have resulted in suboptimal product
value addition. This community service activity aimed to enhance the capacity of the Vegetable Farmer
Group in Janti Village through training in processing bitter melon chips as a value-added product. The
implementation method included needs assessment, counseling, hands-on practical training, assistance
in the use of equipment (slicing machines and oil drainers), and evaluation through pre-test, post-test,
and skills assessment. The results showed a significant increase in participants’ understanding, from 0—
20% before the activity to 100% after the training. The skills assessment indicated good to very good
categories with scores ranging from 4.0 to 5.0. In addition, the program produced ready-to-sell bitter
melon chips equipped with simple packaging and labeling, and provided participants with initial
knowledge of product marketing strategies. A sensory preference test of color, crispness, and taste
indicated good acceptance by the community. The activity effectively improved the knowledge, skills,
and independence of the farmer group in developing bitter melon-based processed products and has the
potential to support the economic development of the rural community. In the short term, the program
succeeded in producing marketable bitter melon chips, while in the long term it has the potential to
support the development of small-scale enterprises based on local agricultural products and increase
community income.

Keywords: 3-5 farmer group, community service, empowerment, processed products, training.
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1. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor strategis dalam pembangunan ekonomi pedesaan karena
menjadi sumber penghidupan utama masyarakat. Namun demikian, sebagian besar hasil
pertanian di desa masih dijual dalam bentuk segar tanpa melalui proses pengolahan, sehingga
nilai tambah produk relatif rendah dan bergantung pada fluktuasi harga pasar. Kondisi ini juga
terjadi pada Kelompok Tani Sayur Desa Janti, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri, yang
memproduksi komoditas hortikultura seperti pare (Momordica charantia L.) namun belum
mengembangkan produk olahan berbasis komoditas tersebut. Keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam diversifikasi produk menjadi salah satu faktor penghambat peningkatan
pendapatan kelompok tani. Diversifikasi produk olahan berbasis potensi lokal terbukti mampu
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk pertanian. Program pengabdian masyarakat
yang menekankan diversifikasi produk olahan berbasis kearifan lokal menunjukkan bahwa
pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan keterampilan produksi serta membuka
peluang usaha baru bagi masyarakat desa [1]. Selain itu, pelatihan diversifikasi produk pangan
berbasis komoditas lokal seperti wortel juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
teknis masyarakat dalam mengolah hasil pertanian menjadi produk bernilai ekonomi lebih
tinggi [2].

Pada konteks pengolahan pare, peningkatan kualitas dan nilai produk keripik melalui
pelatihan partisipatif dan pendampingan usaha menunjukkan adanya peningkatan kapasitas
produksi serta pemahaman manajemen usaha pada kelompok sasaran [3]. Studi lain mengenai
inovasi pascapanen dan diversifikasi produk berbasis komoditas pertanian juga menegaskan
pentingnya transfer teknologi tepat guna dalam meningkatkan nilai tambah produk lokal [4].
Selain itu, pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan produk olahan sayuran secara
terintegrasi terbukti mampu meningkatkan pendapatan serta memperkuat kemandirian
kelompok tani [5].

Meskipun berbagai kegiatan pengabdian telah dilakukan pada komoditas pertanian lain,
kegiatan yang secara spesifik memfokuskan pada peningkatan kapasitas kelompok tani melalui
produksi dan pengolahan keripik pare di wilayah Kabupaten Kediri masih terbatas. Oleh karena
itu, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat yang terarah dan sistematis guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian Kelompok Tani Sayur Desa Janti

dalam mengolah pare menjadi produk bernilai tambah.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan keterampilan pengolahan pare menjadi keripik pada petani sayur Desa

Janti, Kabupaten Kediri sebagai upaya peningkatan nilai tambah dan peluang usaha.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang secara sistematis untuk
mendukung pemberdayaan Kelompok Tani Sayur Desa Janti melalui pelatihan diversifikasi
produk olahan pare menjadi keripik sebagai upaya peningkatan nilai tambah produk pertanian.
Program dilaksanakan melalui pelatihan dan pendampingan dengan pendekatan partisipatif
berbasis praktik langsung (learning by doing) [6], sehingga proses transfer pengetahuan dan
keterampilan berlangsung secara aplikatif. Tahap awal dilakukan analisis kebutuhan melalui
observasi dan wawancara dengan anggota kelompok tani. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa mitra belum memiliki pengalaman dalam pengolahan pare, belum menguasai teknik
produksi keripik yang tepat, serta belum terbiasa menggunakan peralatan produksi. Oleh karena
itu, dirancang program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat dengan
melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan. Kegiatan diawali dengan penyuluhan
mengenai diversifikasi produk dan peningkatan nilai tambah hasil pertanian, dilanjutkan
demonstrasi pembuatan keripik pare oleh tim pelaksana, serta praktik langsung oleh peserta.
Proses produksi meliputi sortasi dan pencucian bahan baku, pengirisan menggunakan mesin
pemotong, perendaman untuk mengurangi rasa pahit, pembuatan adonan pelapis,
penggorengan, penirisan minyak, pendinginan, dan pengemasan. Selama pelaksanaan, kendala
seperti penggunaan mesin dan pengaturan suhu penggorengan diatasi melalui demonstrasi
ulang dan pendampingan intensif hingga peserta mampu mempraktikkan teknik produksi secara
mandiri.

Kegiatan dilaksanakan di Desa Janti, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri dengan
melibatkan 10 anggota Kelompok Tani Sayur sebagai peserta. Pelatihan dilaksanakan selama 3
hari, yang meliputi penyuluhan, demonstrasi, dan praktik pembuatan keripik pare. Setelah
pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan selama 1 bulan untuk memastikan
keberlanjutan penerapan keterampilan yang telah diperoleh serta membantu peserta dalam
mengatasi kendala teknis selama proses produksi. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan
pengetahuan, keterampilan teknis, kemampuan pengoperasian alat, serta terciptanya produk

keripik pare yang layak jual.
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Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-
test, penilaian keterampilan praktik, serta uji kesukaan masyarakat terhadap produk yang
dihasilkan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata
sebelum dan sesudah pelatihan. Penilaian keterampilan praktik dilakukan melalui lembar
observasi menggunakan skala penilaian 1-5, dengan kriteria: 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3
= cukup, 4 = baik, dan 5 = sangat baik. Aspek yang dinilai meliputi persiapan alat dan bahan,
penggunaan mesin pemotong, proses perendaman pare, pembuatan adonan pelapis,
penggorengan, penggunaan mesin peniris, serta proses penyimpanan dan pengemasan produk.
Selain itu, dilakukan uji kesukaan terhadap produk keripik pare yang dihasilkan dengan
melibatkan 10 panelis menggunakan skala hedonik 1-5 untuk menilai parameter warna,
kerenyahan, dan rasa produk.

Program dinilai berhasil berdasarkan beberapa kriteria evaluasi, yaitu adanya
peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan, keterampilan praktik yang berada pada
kategori baik hingga sangat baik, tingkat penerimaan produk Kkeripik pare yang baik
berdasarkan hasil uji kesukaan, serta meningkatnya kemampuan peserta dalam memproduksi
keripik pare secara mandiri yang berpotensi dikembangkan sebagai usaha berbasis produk
olahan bernilai tambah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Workshop pembuatan keripik pare dimulai dengan pemaparan atau penyuluhan
bagaiman cara pembuatan keripik pare sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Pada tahap
berikutnya, dilakukan penilaian terhadap pemahaman mitra. Acara dilanjutkan dengan diskusi
antara mitra, dan tim PKM untuk membahas teknis pelaksanaan pelatihan dan pendampingan
pembuatan keripik pare.

Pada kegiatan ini juga dilakukan pengukuran tingkat pemahaman Kelompok Tani
Sayur, Desa Janti, Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri terhadap cara pembuatan keripik pare
sebelum (Pre-test) dan sesudah kegiatan (post-test) sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebelum kegiatan PKM, mitra belum pernah membuat
produk olahan pare selain sebagai sayuran (0%) dan belum pernah membuat keripik pare (0%).
Hanya sebagian kecil (20%) mitra yang mengetahui adanya alat yang bisa digunakan untuk
mempercepat proses pembuatan keripik pare, sementara sisanya belum mengetahui. Selain itu,
seluruh mitra belum memahami cara pembuatan keripik pare (0%) dan belum mampu
menggunakan mesin pemotong (0%). Setelah pelaksanaan PKM, terjadi peningkatan yang

sangat signifikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman

87



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (DiMas) Vol. 8 No. 1 [ [ DOI 10.53359/dimas.v8i1.152

dan keterampilan peserta dalam pengolahan pare menjadi keripik. Peserta mampu memahami
tahapan proses produksi serta mempraktikkan penggunaan peralatan, termasuk mesin
pemotong, selama kegiatan pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM berkontribusi
positif dalam meningkatkan kapasitas mitra dalam mengolah pare menjadi produk bernilai

tambah.

Gambar 1. Alat peniris dan perajang serta penyuluhan tentang cara Pembuatan Keripik Pare

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pemahaman Kelompok Tani Sayur (Desa Janti, Papar, Kab.
Kediri) terhadap Cara Pembuatan Keripik Pare
Sebelum Sesudah PKM
PKM (%) (%)

No Pertanyaan

Apakah anda pernah membuat

[EEN

produk olahan pare selain untuk 0 100

sayuran?

Apakah anda pernah membuat
2 0 100
keripik pare?

Apakah anda mengetahui alat yang

w

bisa digunakan untuk mempercepat 20 100

proses pembuatan keripik pare?

Apakah anda mengetahui cara
4 o 0 100
pembuatan keripik pare?

Apakah anda bisa menggunakan
) 0 100
mesin pemotong?

Pelatihan dan pendampingan pembuatan keripik pare dilakukan secara langsung dengan

melibatkan kelompok tani sayur secara aktif. Kegiatan PKM dimulai dengan pemberian alat
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berupa mesin pemotong dan mesin peniris minyak yang nantinya akan digunakan oleh mitra.
Pembuatan Kkeripik pare diawali dari persiapan alat dan bahan, pembersihan dan pemotongan

pare, perendaman untuk mengurangi rasa pahit, pelapisan adonan, penggorengan lalu

pengemasan.

Gambar 3. Desain Kemasan Keripik Pare

Hasil penilaian keterampilan Kelompok Tani Sayur, Desa Janti, dalam pembuatan

keripik pare yang dilakukan oleh tim pengusul PKM disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Penilaian Keterampilan Kelompok Tani Sayur terhadap Cara
Pembuatan Keripik Pare

No Komponen Penilaian Skor Keterangan
1 Persiapan alat dan bahan 5.0 Sangat Baik
2 Penggunaan mesin pemotong 4.0 Baik
3 Perendaman pare untuk mengurangi 45 Baik

rasa pahit
4 pengovenan irisan pare 4.0 Baik
5 Pembuatan Adonan untuk pare 4.0 Baik
6 Penggorengan 5.0 Sangat Baik
7 Penggunaan mesin peniris 4.0 Baik
8 Penyimpanan dan pengemasan keripik 4.0 Baik

Hasil penilaian keterampilan Kelompok Tani Sayur Desa Janti dalam pembuatan keripik
pare menunjukkan bahwa peserta sudah mampu melaksanakan sebagian besar tahapan dengan
baik. Pada aspek persiapan alat dan bahan serta penggorengan, skor yang diperoleh mencapai
5,0 dengan kategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa kelompok telah terampil dalam
menyiapkan kebutuhan produksi serta menggoreng keripik dengan teknik yang tepat sehingga
menghasilkan kualitas produk yang baik. Hal ini menandakan bahwa penguasaan teknik
penggorengan sangat memengaruhi kualitas sensori produk jadi, seperti warna, kerenyahan,
dan rasa sesuai dengan temuan pada penelitian keripik pisang yang menunjukkan hubungan
kuat antara penggorengan dan kualitas sensori produk [7]. Sementara itu, tahapan perendaman
pare untuk mengurangi rasa pahit mendapat skor 4,5 (baik) yang menunjukkan bahwa peserta
cukup memahami teknik perendaman, meskipun masih perlu peningkatan untuk memperoleh
hasil yang lebih konsisten. Proses perendaman dikenal dapat memengaruhi komponen kimia
yang terkait dengan rasa, termasuk senyawa fenolik yang memberikan rasa pahit khas pada
pare. Penelitian pada Momordica charantia menunjukkan bahwa perlakuan blanching panas
dapat mengubah struktur bioaktif pada sayuran pahit dan memengaruhi sifat fungsionalnya,
mendukung pengurangan rasa pahit dalam olahan produk makanan [8]

Pada komponen lain seperti penggunaan mesin pemotong, pengovenan, pembuatan
adonan, penggunaan mesin peniris, serta penyimpanan dan pengemasan, nilai yang diperoleh
rata-rata 4,0 (baik). Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok sudah mampu mempraktikkan

setiap tahapan dengan benar, namun masih perlu pembiasaan dalam penggunaan peralatan
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modern dan penyempurnaan teknik agar lebih efisien. Penelitian pengabdian menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan intensif berperan penting dalam
mendorong adopsi teknologi tepat guna oleh kelompok tani dan meningkatkan kapasitas teknis
mereka dalam proses produksi [9], [10] Keberhasilan pelatihan produksi keripik pare ini
menunjukkan konsistensi efektivitas pendekatan partisipatif berbasis praktik langsung yang
sebelumnya juga diterapkan pada program pengembangan sabun kertas herbal di Desa Janti
[11]. Pada kedua kegiatan tersebut terjadi peningkatan signifikan pengetahuan dan
keterampilan peserta, yang menunjukkan bahwa model workshop aplikatif merupakan strategi
yang tepat dalam pemberdayaan kelompok tani berbasis potensi lokal.

Kegiatan ini juga dilengkapi dengan uji kesukaan untuk mengetahui tingkat penerimaan
masyarakat Desa Janti terhadap produk keripik pare yang dihasilkan. Uji kesukaan dilakukan
dengan menilai beberapa parameter sensori, yaitu warna, kerenyahan, dan rasa produk.
Penilaian dilakukan oleh 10 panelis menggunakan skala hedonik 1-5. Hasil uji kesukaan

keripik pare disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Kesukaan Keripik Pare (Desa Janti)

Skor Kesukaan (Rata-

No Parameter rata) Keterangan
1 Warna 4.2 Suka
2  Kerenyahan 4.1 Suka
3 Rasa 4.3 Suka
Keterangan:

Uji kesukaan dilakukan terhadap 10 panelis menggunakan skala hedonik 1-5,
dengan kriteria:

1 = sangat tidak suka,

2 = tidak suka,

3 = cukup suka,

4 = suka,

5 = sangat suka

Uji kesukaan menunjukkan bahwa keripik pare diterima dengan baik oleh masyarakat
Desa Janti. Meskipun pare memiliki rasa pahit, teknik pengolahan yang tepat (perendaman,

pengeringan, penambahan adonan dan penggunaan bumbu yang sesuai) dapat mengurangi rasa
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pahit dan meningkatkan penerimaan konsumen. Hasil ini memperlihatkan potensi diversifikasi
pare sebagai produk olahan yang dapat mendukung pendapatan kelompok tani serta

pengembangan usaha lokal di Kecamatan Papar, Kabupaten Kediri.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui pelatihan produksi keripik pare di Desa Janti efektif
meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Sayur, yang ditunjukkan oleh peningkatan
pemahaman peserta hingga 100% serta keterampilan praktik pada kategori baik hingga sangat
baik. Program ini berdampak pada meningkatnya kemampuan peserta dalam memproduksi
keripik pare secara mandiri dengan tingkat penerimaan produk yang baik. Ke depan,
pengembangan program perlu diarahkan pada pendampingan berkelanjutan, penguatan
manajemen usaha, serta kajian kelayakan dan uji daya simpan produk untuk mendukung

pengembangan keripik pare sebagai produk unggulan desa.

5. SARAN
Program pengabdian selanjutnya disarankan memperpanjang pendampingan,
melakukan analisis kelayakan usaha dan uji daya simpan, serta mendampingi pengurusan izin
edar. Selain itu, perlu penguatan manajemen usaha dan strategi pemasaran agar produk keripik

pare dapat berkembang secara mandiri dan berkelanjutan.
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